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 The protector scoring system (PSS) was created to assist judges in taekwondo. The 
dollyo chagi kick is a kick technique in taekwondo. Theoretical studies on the 
performance of PSS when hit by dollyo chagi kicks are not yet available. The purpose 
of this study was to analyze the effectiveness of dollyo chagi kicks in gaining points 
using the protective scoring system (PSS). The method used in this research is the 
literature review. Researchers reviewed 30 articles from Sinta and Scopus-indexed 
journals. These 30 articles are analyzed based on the relevance of the articles to the 
problems that occur. The results of this study indicate that dollyo chagi's kick targets are 
on the right and left sides in gaining points. Head targets can be used in the upper area 
of the helmet. The sensor areas on the soles of the feet are on the instep and soles of the 
feet. The conclusions in this study are points that can be obtained using dollyo chagi 
kicks on the PSS scoring system, so the targets that must be considered are the sensors 
located on the legs, body, and head. Another thing that must be mastered by athletes is 
understanding how points are considered valid by the referee and reducing movements 
that are less effective during competition. This knowledge will help athletes to achieve 
victory in every game. This theoretical study will stimulate further researchers to analyze 
in more detail PSS and more effective kicking techniques to score.  

 
This is an open access article under the CC–BY-SA license.   
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 Protector scoring system (PSS) diciptakan untuk membantu juri dalam olahraga 
taekwondo. Tendangan dollyo chagi merupakan salah satu teknik tendangan dalam 
olahraga taekowondo. Kajian teoritis tentang kinerja dari PSS apabila terkena tendangan 
dollyo chagi belum tersedia. Tujuan penelitian ini ialah untuk menganalisa efektivitas 
tendangan dollyo chagi dalam memperoleh poin menggunakan protector scoring system 
(PSS). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature review. Peneliti 
mereview 30 artikel yang berasal dari jurnal yang terindeks sinta dan scopus. 30 artikel 
ini penulis analisis berdasarkan relevansi artikel dengan permasalahan yang terjadi. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sasaran tendangan dollyo chagi berada 
disamping kanan dan kiri dalam memperoleh poin. Sasaran pada kepala dapat 
digunakan pada bagian area atas helmed. Area sensor pada pelindung telapak kaki 
berada pada punggung kaki dan telapak kaki. Simpulan dalam penelitian ini ialah poin 
dapat diperoleh menggunakan tendangan dollyo chagi pada sistem penilaian PSS, maka 
sasaran yang harus diperhatikan ialah sensor yang berada pada kaki, badan, dan kepala. 
Hal lain yang harus dikuasai oleh atlet ialah memahami bagaimana poin dianggap valid 
oleh wasit dan mengurangi gerakan yang kurang efektif pada saat bertanding. 
Pengetahuan ini akan membantu atlet untuk meraih kemenangan disetiap pertandingan. 
Kajian teoritis ini akan menstimulus peneliti selanjutnya untuk menganalisa lebih detail 
tentang PSS dan teknik tendangan yang lebih efektif untuk memperoleh nilai. 
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Olahraga memiliki peranan yang penting bagi kehidupan bermasyarakat manusia (Arif et al., 

2019; Arifin, 2020). Dengan aktivitas olahraga yang teratur, terukur, dan terarah maka akan menjadikan 

jiwa dan raga manusia menjadi lebih baik (Verawati, 2017). Selain itu, olahraga juga bisa menjadi 

sarana untuk mengembangkan bakat dan berprestasi. Menurut (Indrayana, 2017) olahraga memiliki 

banyak fungsi diantaranya sebagai alat latihan, alat pendidikan, media kebudayaan, alat pembinaan 

kesehatan, diplomasi, dan kebanggaan bangsa dan negara. Dengan ini maka olahraga sangat dibutuhkan 

saat ini, sebagai penunjang kebutuhan jasmaniah dan juga sebagai salah satu sumber prestasi. Ada 

banyak jenis olahraga dari atletik, renang, bela diri, arum jeram, dan masih banyak lainnya. Dari beladiri 

sendiri banyak jenis beladiri yang ada di Indonesia saat ini, salah satunya adalah beladiri Taekwondo. 

  Taekwondo merupakan seni beladiri tradisional Korea Selatan yang sudah berkembang di 

seluruh dunia sejak olimpiade tahun 2000 (Sabatini, 2019). Dibandingkan dengan Karate dan Boxing, 

Taekwondo masih menjadi beladiri yang bayak diminati di dunia (Boroushak et al., 2018). Taekwondo 

serasal dari bahasa Korea yaitu “Tae”  yang berarti serangan menggunakan kaki, “Kwon” berarti 

memukul menggunakan tangan, dan “Do” yang artinya disiplin atau seni. (Admaja et al., 2012) Jadi arti 

dari Taekwondo ialah seni bela diri yang menggunakan serangan tangan dan kaki serta memiliki disiplin 

yang tinggi (O. F. Fachrezzy et al., 2021).  

Selain bela diri, Taekwondo juga mengajarkan bagaimana etika yang dimiliki seorang atlet mulai 

dari berbicara hingga tingkah lakunya (Ariansyah et al., 2017). Taekwondo mengandung aspek 

filososfi yang mendalam, sehingga dengan mempelajari Taekwondo pikiran, jiwa, dan raga kita secara 

menyeluruh akan dikembangkan dan situmbuhkan (Malasari, 2019). 

Ada beberapa seni yang diajarkan dalam Taekwondo, pertama adalah kyorugi yaitu latihan yang 

berfokus pada teknik bertarung dan bertahan menghadapi musuh. Kedua, poomsae adalah latihan yang 

berfokus pada rangkaian gerakan seni atau dasar yang diperagakan dengan mempertimbangkan 

keindahan serta ketegasan gerakan tersebut (Nebahatqoru et al., 2021). Dalam Poomsae ada beberapa 

kategori atau kelas yang dipertandingkan, yaitu sendiri, berpasangan, beregu, dan kelas gaya bebas atau 

freestyle (Chung & Johnson, 2019). Ketiga, adalah teknik yang digunakan untuk pemecahan barang 

dengan tendangan dan pukulan atau disebut juga Kyukpa (F. Fachrezzy et al., 2021). 

Taekwondo berkembang sejak tahun 37 Masehi. Rakyat Korea berusaha mengembangkan 

Taekwondo hingga sekarang sudah berkembang pesat di seluruh dunia. Organisasi Taekwondo dunia 

juga dibentuk pada tanggal 28 Mei 1973 dengan nama WTF (World Taekwondo Federation). WTF 

menjadi salah satu organisasi olahraga terbesar di dunia, dengan anggota lebih dari 206 negara (Sullivan 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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et al., 2016). Taekwondo juga berkembang pesat di Indonesia , perkembangan ini dimulai pada tahun 

1970 (Rosman, 2017). Buktinya pada Asian Games 2018 yang dilaksanakan di Indonesia, Indonesia 

berhasil meraih medali emas pertama melalui Defia Rosmaniar setelah memeragakan poomsae pada 

laga final. Di Indonesia sendiri ada induk organisasi nasional Taekwondo yang diberi mana PBTI 

(Pengurus Besar Taekwondo Indonesia). 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa Taekwondo merupakan seni beladiri yang 

menggunakan kaki serta tangan dalam serangannya (Indrayana, 2017).. Maka banyak sekali teknik 

tendangan dan tangkisan yang digunakan dalam pertandingan (Juniar, 2017). Selain tendangan dan 

tangkisan ada juga beberapa kuda-kuda yang digunakan. Salah satu tendangan yang sering digunakan 

dalam pertandingan adalah dollyo chagi (Wąsik & Shan, 2015).  

Ada juga beberapa aturan yang digunakan dalam pertandingan kyorugi (World Taekwondo, 

2018). Dalam pertandingan kyorugi ada dua atlet yang saling berhadapan menggunakan seragam 

Taekwondo (Dobog) lengkap beserta sabuk dan telah memakai semua pelindung yang dibutuhkan. 

Adapun beberapa pelindung yang harus digunakan adalah pelindung kepala, pelindung badan hogo, 

pelindung tangan kaki, sarung tangan, pelindung kemalian, pelindung gigi, dan pelindung punggung 

kaki. Dalam satu pertandingan atlit menggunakan dua warna berbeda pada pelindung badan dan kepala 

yaitu chung  yang artinya biru dan hong yang artinya merah. Warna ini digunakan untuk memudahkan 

wasit dalam memberikan nilai. Pertandingan dipimpin oleh satu wasit tengah dan tiga wasit samping. 

Dalam pertandingan Taekwondo ada dua jenis sistem penilaian yang digunakan yaitu DSS 

(Digital Scoring System) dan PSS (Protector Scoring System). Kedua sistem penilaian yang digunakan 

sangat berbeda. DSS adalah sistem penilaian aplikasi yang dibuat sendiri menggunakan software. 

Dalam sistem ini wasit tepi akan diberikan alat yang tersambung pada komputer untuk bisa 

memasukkan nilai dari tendangan peserta. Penilaian ini didasarkan pada kejelian wasit dalam melihat 

tendangan yang masuk, lalu memencet alat yang diberikan dan nilai akan muncul dilayar komputer.  

Sedangkan PSS dibuat lebih canggih dengan komunikasi nirkabel. PSS ini menggunakan alat 

sensor yang dipasang pada pelindung badan, punggung kaki dan kepala atlet, alat sensor ini bisa 

mendeteksi perkenaan tendangan sehingga bisa muncul nilai otomatis apabila daerah sensor badan atau 

kepala bertemu dengan sensor kaki. Dengan Sistem penilaian ini wasit samping tidak perlu lagi 

memasukkan nilai melalui alat, sehingga bisa berpengaruh juga untuk mengurangi tingkat kecurangan 

(Hidayat, 2014). Selain itu, sistem ini dikenalkan untuk menigkatkan transparansi dalam penilaian 

Taekowndo (Razman & Chong, 2019). 

Kedua sistem penilaian memiliki perbedaan aturan dan juga latihan yang harus dimengerti oleh 

atlet. Untuk sistem penilaian DSS lebih ditekankan pada power tendangan dan kecepatan serangan. PSS 

adalah akurasi tendangan yang diperhitungkan agar sesuai dengan daerah sensor yang ada. PSS tidak 

perlu tendangan yang terlalu bertenaga, namun tendangan hanya perlu sampai pada area sensor tentunya 

dengan kecapatan tendagan yang lebih baik. Dalam beberapa kasus, pertandingan tingkat kabupaten 
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dan karesidenan sering kali menggunakan sistem penilaian DSS. Baru setelah memasuki jenjang 

provinsi akan menggunakan sistem penilaina PSS. Hal ini dikarenakan alat deteksi sensor yang mahal 

dan jumlahnya yang terbatas. Melihat bagaimana perkembangan informasi dan teknologi yang ada, 

memberikan dampak yang positif pada olahraga beladiri, utamanya taekwondo. Dalam hal ini 

penggunaan informasi dan terknologi sebagai salah satu penghubung yang memiliki banyak manfaat 

(Aini et al., 2019). 

Dalam pertandingan poin dikatakan valid apabila perkenaan tendangan sesuai dengan sasaran 

yang diinginkan dan pemain tidak melakukan pelanggaran selama perkenaan tendagan tersebut 

(Sabatini, 2019). Sistem perhitungan poin, ada beberapa klasifikasi tergantung sasaran yang ada. Poin 

satu untuk satu pukulan yang mengenai badan dan dilarang untuk memukul pada bagian kepala serta di 

bawah sabuk atau pinggang. Dua poin untuk tendangan yang mengenai badan dan empat poin untuk 

tendangan memutar dengan sasaran yang sama. Tiga poin untuk tendangan yang mengenai kepala dan 

lima poin untuk tendangan memutar dengan sasaran yang sama (World Taekwondo, 2018). Ada pula 

pengurangan satu poin atau disebut gam-jeom apabila pemain melakukan pelanggaran selama 

permainan. Ada beberapa pelanggaran dalam pertandingan seperti mendorong lawan, jatuh, keluar garis 

lapangan, mengulur waktu permainan, dan masih banyak lagi. Bila melakukan pelanggaran tersebut 

wasit akan memotong satu poin untuk diberian atau diakumulasi pada poin lawan. Dalam beberapa 

pertandingan ada batasan untuk pelanggaran yang dilakukan, misalnya setelah sepuluh kali gam-jeom  

maka akan otomatis kalah. 

Dengan sistem dan teknik permainan yang berbeda, tentu atlet juga harus mempersiapkan latihan 

yang sesuai. Namun, dengan perubahan sistem yang ada kadang kala para atlet bingung dengan 

perhitungan poin yang ada (Sevinç & Çolak, 2019). Apalagi jika atlet yang bertanding menggunakan 

dollyo chagi dengan sasaran yang jauh berbeda, atlet sering kali gagal dalam mencetak poin 

menggunakan sistem PSS (Moenig, 2017). Maka dari itu, maka penentilian ini ditujukan untuk 

mengetahui mengenai perkenaan tendangan dollyo chagi yang benar dan sesuai agar bisa mencetak poin 

saat bermain menggunakan sistem PSS. 
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METODE  

Metode yang digunakan adalah studi pustaka. Studi pustaka dilakukan dengan membaca jurnal 

atau artikel ilmiah yang ada dan berkaitan dengan apa yang penulis bahas pada tugas ini dan sudah ada 

sebelumnya. Metode literatur review ini merupakan suatu metode penelitian dengan menerapkan 

rangkaian kegiatan penelitian berupa pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat, lalu 

mengolah bahan penelitian tersebut secara mandiri (Cahyono et al., 2019; Sudirman et al., 2021; Zed, 

2004). Penulis menggunakan kurang lebih 30 artikel dan jurnal yang diakses melaui Scimagojr, Sinta, 

dan google scholar. 30 artikel tersebut peneliti analisa berdasarkan relevansi artikel dan permasalahan 

yang sedang peneliti analisis. Artikel dan jurnal yang digunakan tentunya yang berhubungan dengan 

penelitian. Ada beberapa jurnal mengenai Taekwondo, protector scoring system, dan juga tendangan 

dollyo chagi. Selain jurnal penelitian ini juga melihat bagaimana aturan pertandingan yang sudah diatur 

oleh WTF sendiri. Protector scoring system ialah sensor yang mencatat jumlah dan kekuatan pukulan 

yang dicetak (Marquez et al., 2022).  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Taekwonndo adalah olahraga modern yang berasal dari olahraga beladiri tradisional Korea. 

(Suryadi, 2002) menyatakan bahwa Taekwondo adalah salah satu olahraga beladiri yang paling banyak 

diminati di dunia. Dalam pagelaran Olimpiade Taekwondo menjadi salah satu cabang olahraga dengan 

nomor pertandingan paling banyak dipertandingkan. Markas besar berada di Kukkiwon Seoul, Korea 

Selatan. Menurut (Cahyani, 2015) dalam kyorugi tendangan adalah senjata yang utama dalam 

menyerang hingga bisa memperoleh poin sampai pada poin kemenangan. Tendangan yang sering 

digunakan dan juga berpotensi besar mencetak poi adalah tendangan dollyo chagi. 

Dalam Taekwondo ada beberapa kelas berdasarkan berat badan (Alviani et al., 2019). Sebelum 

berat badan, kelas pertandingan akan dibagi menjadi kelas putri dan kelas putra. Untuk berat badan atau 

lebih sering disebut under, kelas bisa diatur sesuai dengan aturan pertandingan yanng telah disepakati 

panitia. Umumnya di Indonesia, kelas putri akan dibagi mulai U-46kg, U-49kg, U-53kg, U-55kg, U-

59kg, hingga kelas over. Untuk putra biasanya dimulai dengan U-51kg, U-53kg, U-59kg, U-63kg 

hingga kelas over. WTF sendiri tidak membatasi under yang dipertandingkan di setiap negara. 

Protector Scoring System 

Sistem dalam pertandingan penting adanya. Alat-alat yang digunakan dalam pertandingan 

merupakan salah satu faktor penting bagi atlet dalam melakukan pertandingan karena berhubungan 

langsung dengan kinerja atletik dan hasil dari permainan (Choi & Jeon, 2019). PSS adalah sistem 

penilaian dalam Taekwondo yang menggunakan sistem sensor sehingga wasit tidak perlu lagi 

memasukkan nilai manual menggunakan alat (Hidayat, 2014). Penggunaan sistem ini dinilai lebih adil 

dan mengurangi adanya kecurangan yang mungkin dilakukan pihak-pihak tertentu sekaligus 

meningkatkan permainan yang lebih sportif dan kompetitif (Sun et al., 2022). Ada beberapa alat dan 

teknologi yang digunakan dalam sistem penilaian ini. 
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Selain itu, menurut (Vecchio et al., 2011) ada beberapa keuntungan menggunakan sistem PSS 

yaitu kemungkinan menambah nilai beruntun dalam lima detik, energi yang dikeluarkan tidak terlalu 

banyak, poin yang muncul lebih valid, dan transmisi nilai dan amplitudo yang lebih aman. Penggunaan 

sistem ini diadaptasi untuk bisa digunakan dalam olimpiade London 2012. Karena sistem ini taekwondo 

menjadi olahraga kedua yang elektronik body protector dan sistem sensor selain olahraga anggar (Ko 

et al., 2014).  

Hingga tahun 2019, baru ada dua merek alat olahraga yang memproduksi alat yang mendukung 

sistem PSS yaitu Daedo dan KPNP (Qureshi & Krishnan, 2022). Selain itu sistem PSS yang digunakan 

kedua merek sangat berbeda, Daedo menggunkan teknologi elektro magnetik, sedangkan KPNP 

menggunakan radiofrequency identifiers (Marquez et al., 2022). Berbeda dengan peralatan DSS yang 

digunakan. Dalam hal sistem DSS Indonesia memiliki berbagai produk yang bagus dan bisa digunakan 

dengan baik (Saputra et al., 2021).   

Seperti yang telah saya singgung sebelumnya, bahwa sensor dipasang pada 3 pelindung. 

Pelindung pertama yaitu pelindung kepala dengan alat yang berada pada atas pelindung atau pada ubun-

ubun. Kedua ada pada body protector, alat ini berada pada belakang body, tepatnya pada agian atas tali. 

Ketiga adalah pada pelindung telapak kaki, letak pelindung ini berada tepat pada telapak kaki kanan 

dan kiri. Berikut ini merupakan penjelasan mengenai cara kerja dari alat-alat sensor yang digunakan 

dalam sistem penilaian PSS. Dalam perancangannya sistem sensor dibagi menjadi dua rancangan, yaitu 

rancangan perangkat keras dan perangkat lunak. Rancangaan perangkat keras dibagi mejadi dua yang 

tersebar pada pelindung kepala, body protector, dan pelindung kaki yang terhubung pada arduino pro 

mini dan sebuat PC untuk bisa menerima data sensor dan mengolahnya menjadi nilai yang benar 

(Swandana et al., 2021). Setiap mode sensor menggunakan modul RF yang berfungsi sebagai alat 

komunikasi dari sensor ke PC. 

Dalam rancangan perangkat lunak, menggunakan inisialisasi port com  yang bertugas menerima 

data dari modul RF. Penilaian berdasarkan perkenaan area sasaran dan alat (tangan/kaki) yang mengenai 

sasaran. Poin akan masuk apabila ada impact atau perkenaan yang jelas antar sensor sehingga 

menimbulkan gesekan. Ada beberapa poin yang dimasukkan secara manual oleh wasit samping. Poin 

pertama yaitu poin pukulan telak yanng dianggap sah mengenai body protector. Poin kedua yaitu 

apabila ada tendangan memutar, maka tambahan poin akan diberikan wasit samping dengan aba-aba 

dan persetujuan wasit tengah. Selain itu, untuk pelanggaran yang diberikan, nilai akan dimasukkan 

secara manual melalui operator yang bertugas dalam permainan tersebut (Hidayat, 2014).  
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Gambar 1. Contoh Proses dalam Sistem PSS 

 

Gambar 2. Area Sensor Pada Body 

 

Pada bagian sensor body, seperti yang terlihat di atas. Area sensor yang paling sensitif adalah 

bagian yang telah ditandai. Untuk itu para atlet harus bisa menendang dan mengarahkan sensor kaki 

pada area tersebut agar poin bisa didapatkan. Ada pengecualian apabila ada pukulan yang dilayanngkan 

dan telak mengenai ulu hati, maka poin akan dimasukkan manual oleh wasit. 
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Gambar 3. Area Sensor Pelindung Kepala 

 

Pada pelindung kepala area yang sensitif sensor berada pada bagian yang ditandai. Sensor kepala 

akan berbunyi apabila ada perkenaan yang menyebabkan penambahan poin. Untuk pelindung kepala 

yang menggunakan sensor, pertama kali diperkenalkan pada Olimpiade Rio 2016 (Qureshi & Krishnan, 

2022). Sensor bagian pelindungkepala ini digunakan untuk mengurangi resiko cedera kepala yang fatal. 

Power tendangan kepala, bisa dikurangi dengan menggunakan sistem sensor ini (Moening, 2015). 

Sistem ini juga dibuat dengan mempertimbangkan keselamatan atlet yang bertanding. 

 

 

Gambar 4. Area Sensor Pelindung Telapak Kaki 

 

Pada pelindung telapak kaki area sensor sensitif berada pada bagian punggung kaki dan telapak 

kaki. Semua area punggung kaki dan telapak kaki memiliki sesnitif sensor yang tinggi, bagian ujung 

kaki dan bagian belakang tidak ada area sensor. Jadi apabila ingin menambah poi atlet harus bisa 
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menendang area body dan pelindung kepala lawan menggunakan punggung kaki atau telapak kaki. 

Dalam olahraga Tekwondo sendiri, peralatan sebenarnya digunakan sebagai pelindung bagi atlet yang 

bertanding. Pelindung yang diaksud adalah untuk melindungi atlet dari pukulan dan tendangan selama 

pertandingan agar terhindar dari cedera yang serius (Li et al., 2019) 

 

Tendangan Dollyo Chagi  atau Roundhouse Kick 

Banyak tendangan yang digunakan dalam pertandingan Taekwondo. Dalam sebuah 

pertandingan, atlet akan menggunakan tendangan yang bertenaga dan kompleks (Santos & Franchini, 

2018). Salah satu tendangan yang digunakan adalah tendangan dollyo chagi atau juga disebut 

roundhouse kick, dalam bahasa Indonesia sering diartikan sebagai tendangan memutar atau melingkar 

ke depan. Pada kenyataannya tendangan ini paling sering digunakan atlet taekwondo dalam 

pertandingan (Giandika et al., 2016).  

Tendangan dollyo chagi sudah diajarkan kepada Taekwondo-in mulai dari sabuk putih. 

Tendangan ini dianggap sebagai tendangan dasar yang bisa dikombinasikan dengan baik untuk 

merangkai serangan dengan beberapa tendangan lainnya (Cifero et al., 2021). Semua tendangan yang 

ada di Taekwondo, Dollyo Chagi menjadi tendangan yang dikuasai lebih dari 50% atlet. Selain itu, 

tendangan ini menyumbang kemungkinan memperoleh poin dalam pertandingan sebesar 89% 

(Damodhara & Thomas, 2015). 

Tendangan ini memiliki kekuatan yang diperoleh dari lecutan lutut dan disukung oleh putaran 

pinggang yang sebenarnya merupakan penyaluran tenaga dari massa badan. Dengan kekuatan seperti 

ini, tendangan dollyo chagi membutuhkan fleksibilitas yang tinggi (Fazdinata & Haridito, 2018). Dalam 

peningkatan penampilan atau performa tendangan, atlet dianjurkan untuk bisa pemanasan lebih dulu 

(Tillaar et al., 2017). Untuk kekuatan tendangan yang dilakukan, ada beberapa faktor yang menjadi 

pembeda kekuatan tendangan. Untuk kekutan tendangan yang dilakukan berdasarkan jenis kelamin dan 

kelas atau berat badan. Kekuatan tendangan yang dilakuakan  oleh atlet pria lebih baik dibandingkan 

dengan wanita. Selain itu, jika berat badan semakin tinggi, maka kekuatan tendangan juga semakin baik 

(Ferreira et al., 2019). Berikut ini langkah-langkah melakukan tendangan dollyo chagi menurut (Batara, 

2014).  

 

Gambar 5. Langkah-Langkah Tendangan Dollyo Chagi 
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1. Langkah Pertama. Dari posisi Kyorugi Junbi (kuda-kuda bertarung) angkat lutut ke depan, badan 

tetap tegap menghadap ke depan. Posisi ini dapat dilihat dari gambar nomor 1. 

2. Langkah kedua. Putar pinggang sehingga lipatan kaki mendatar kedepan, punggung kaki lurus, dan 

jika sasaran bawah maka sudut yang dibentuk antara kaki yang diangkat dan tumpuannya sebesar 

90 derajat, jika sasaran atas maka lutut diangkat hingga menempel dada. Posisi ini dapat dilihat pada 

gambar. 

3. Geser telapak kaki tumpuan bawah sebesar kira-kira 45 derajat. Setelah pada posisi ini, tendangan 

dapat dilepas dan kaki dilecutkan. 

4. Setelah tendangan selesai, kaki dapat diteuk embali seperti pada gambar nomor 4. 

5. Setelah itu kembali lagi pada Kyorugi junbi. Untuk sasaran kepala, langkah-langkah yang dilakukan 

sama, hanya saja lebih diperhatikan pada langkah kedua. 

 

Sasaran atas menggunakan tendangan dollyo chagi ini, atlet dihimbau untuk bisa mengontrol 

power tendangan yang digunakan. Himbauan ini dilakukan untuk bisa mengurangi resiko cedera yang 

parah (Pieter et al., 2012). Dalam beberapa kasus, pemulihan cidera kepala akibat tendangan telak 

kepala membutuhkan waktu penyembuhan sekitar tiga bulan (Pi & Mihaela, 2014). Berdasarkan 

langkah-langkah di atas kita dapat melihat bagaimana tendangan ini berpeluang besar mencetak poin 

pada pertandingan taekwondo. Dalam sebuah pertandingan tentu saja kita harus memiliki strategi yang 

baik. Salah satunya adalah bagaimana melihat waktu dan situasi saat melakukan tendangan ini agar 

peluang lebih terbuka. Sekaligus memastikan bahwa kecepatan tendangan baik dan akurat (Rarasti & 

Heri, 2019). 

 

Peraturan dan Jalannya Pertandingan Taekwondo 

Fokus pertama adalah pertandingan tarung atau Kyorugi. Dalam pertandingan kyorugi menang 

kalah ditentukan dengan perhitungan poin dari tendangan yang disahkan oleh wasit (Shin, 2020). 

Pertandingan taekwondo dilakukan sesuai dengan peraturan yang telah dikeluarkan oleh (World 

Taekwondo, 2018). Ada beberapa perubahan pertandingan yang telah dilakukan pada olahraga 

Taekwondo, salah satunya pada tahun 2016 World Taekwondo mengubah penilaian pertandingan yang 

mungkin menghasilkan permainan yang lebih agresif dari aturan sebelumnya (Jeong et al., 2021). 

Perubahan peraturan ini berpengaruh pada teknik tendangan yang digunakan saat bertanding dan latihan 

yang dilakukan para atlet (Janowski et al., 2020). Peraturan yang baru sangat berpengaruh pada gaya 

bermain dalam lapangan.   
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Gambar 6. Lapangan Pertandingan Taekwondo 

 

Pertama kali dilihat adalah mengenai lapangan bertanding yang digunakan. Untuk ukuran 

keseluruhan lapangan yaitu 12x12 meter yang disebut alert arena, tersusun dari matras elastis. Biasanya 

di Indonesia matras yang digunakan memiliki 2 warna, yaitu biru dan merah. Di dalam alert arena ada 

matras lagi dengan ukuran 8x8 meter yang memiliki warna berbeda yang disebut sebagai contest arena. 

 Dalam berbagai kasus ada beberapa ukuran lapangan yang berbeda, ada yang 6x6 dan 4x4. 

Dengan ukuran lapangan yang berbeda, latihan serta strategi bertanding yang digunakan juga berbeda 

(Ouergui et al., 2021). Selanjutnya mengenai jumlah ronde yang diainkan. WTF memberi pilihan 

dengan 1 menit kali 3 ronde, 1 menit 30 detik kali 3 ronde, dan 2 menit kali 3 ronde. Masing-masing 

roonde memiliki jeda 30 detik sebelum masuk ronde selanjutnya. Ada juga peraturan yang dibuat hingga 

tidak sampai ronde 3 namun sudah bisa menang. Seperti batas poin 25, apabila ada yang bisa sampai 

poin ini terlebih dahulu maka akan dikatakan sebagai pemenang. Atau ada selisih poin yang jauh, 

contohnya selisih 15 maka akan dinyatakan sebagai pemenang. 

Selanjutnya adalah mengenai perhitungan poin. Berikut rinciannya : 

1. Poin 1, untuk pukulan telak pada body protector. 

2. Poin 2, untuk tendangan depan telak dan terdeteksi sensor pada body protector. 

3. Poin 4, untuk tendangan telak memutar yang terkena body protector. 

4. Poin 3, untuk tendangan depan telak dan tertedeksi sensor pada pelindung kepala atau helm. 

5. Poin 5, untuk tendangan berputar yang telak terkena helm. 

6. Poin 1, didapat ketika lawan melakukan pelanggaran dan diganjar potongan poin oleh wasit. 

Mengenai jalannya pertandingan. Ada beberapa hal yang akan dilakukan sebelum menghadapi 

lawan. Yang akan dilakukan pertama kali adalah memasuki arena persiapan di pojok lapangan dengan 

pelatih pendamping. Lalu wasit tengah akan memanggil atlet dengan panggilan Chung  yang berarti 

atlet dengan body dan helm biru untuk masuk lapangan, dilanjutkan dengan Hong yang berarti merah 

untuk bisa masuk lapangan. Setelah keduanya masuk maka wasit akan memriksa peralatan yang 

digunakan. Jika menggunakan PSS maka akan ada tes sensor dengan cara menendang bergantian satu 

sama lainnya. Setelah semua siap wasit akan mulai memberi aba-aba Cha-ryeot yang berarti siap atau 
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perhatian, lalu Kyeong-rye yanng artinya hormat kepada lawan dengan cara membugkukan badan 

sebesar 45-90 derajat. 

Setelah melakukan hormat, helm bisa dipakai dan pertandingan dapat dimulai dengan aba-aba 

Joon-bi yang artinya siap kuda-kuda bertarung , lalu Shi-jak yaitu mulai oleh wasit. Pertadningan bisa 

dimulai saat wasit mengatakan Shi-jak. Selama pertandingan apabila wasit menghentikan pertandingan 

sementara karena suatu hal maka wasit akan memberikan aba-aba Keu-man yanng artinya berhenti, dan 

dilanjutkan apabila wasit meberi pernyataan Kye-sok yang berarti lanjutkan. Apabila pertandingan 

selesai maka wasit akan mengangkat tangan ke arah Chung atau hong yang memenangkan 

pertandingan. 

 

KESIMPULAN 

Tendangan dollyo chagi adalah tendangan yang sangat sering digunakan dalam pertandingan 

taekwondo karena memiliki peluang menghasilkan poin yang cukup tinggi. Untuk sasaran tendangan 

pada body protector menggunakan sistem penilaian PSS adalah pada bagian samping body. Jika kepala 

maka daerah sekitar ubun-ubun atau bagian atas helm. Untuk pelindung telapak kaki sendiri, daerah 

sensor berada pada punggung kaki dan telapak kaki. Jika ingin menghasilkan poin maka pastikan sensor 

kaki terkena sesnor body dan helm lawan. Dalam pertandingan sendiri ada banyak hal yang perlu 

diperhatikan agar bisa menang. Perolehan poin juga penting diperhatikan, selain itu juga larangan yang 

mungkin bisa memberikan potongan nilai juga baik untuk bisa diperhatikan agar tidak merugikan saat 

bertanding. 
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